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ABSTRAK 

Nama : Nugraha Indra Rusmana 
NIM : 41516120092 
Pembimbing TA  : Dr. Nenden Siti Fatonah, M.Kom 
Judul 
 

: Implementasi Aplikasi P.O.S Rekomendasi Lensa  
Kacamata Berbasis Web Menggunakan Algoritma 
Analytic Hierarchy Process (Studi Kasus PT. Timur 
Raya Lestari) 

 
Sektor seperti  pendidikan, hingga pemerintahan, memanfaatkan perkembangan 
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas, namun belum 
semua memaksimalkan teknologi informasi, dalam kasus ini yakni PT. Timur 
Raya Lestari yang mempunyai beberapa cabang  disejumlah kota besar Namun 
pelaksanaan bisnisnya terdapat banyak masalah yang dihadapi, seperti pencatatan 
stok barang secara manual, akurasi stok yang bermasalah, pendataan penjualan 
secara manual seringkali terjadi kesalahan pelaporan, penggelapan uang tunai, 
serta rekomendasi lensa yang kurang tepat sehingga menimbulkan keluhan 
pelanggan berupa tidak nyaman dipakai yang akibatnya mengurangi tingkat 
kepuasan pelanggan dari PT. Timur Raya Lestari. Untuk itu peneliti membuat 
aplikasi P.O.S rekomendasi lensa kacamata menggunakan algoritma A.H.P. 
Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, produktifitas, kontrol  
pusat, proses manual menjadi digital serta menjawab semua permasalahan yang 
ada, terutama keluhan pelanggan karena tidak nyaman dipakai. Dengan 
pembobotan dari algoritma A.H.P  masalah tersebut dapat di atasi dengan 
mengkalklukasikan setiap kriteria dan subkriteria pelanggan sehingga didapatlah 
rekomendasi lensa. Dari perhitungan A.H.P didapatkan 3 kriteria dengan 12 
alternatif dan diperoleh 3 urutan nilai tertinggi, yaitu Lensa Royal 3 rating 0,110, 
Lensa Expertiz rating 0,107, Lensa Titanium 2  rating 0,098.  
 
Kata kunci: 
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: Implementation of P.O.S Application 
Recommended Glasses Lenses Web-Based Using 
the Analytic Hierarchy Process Algorithm (Case 
Study of PT. Timur Raya Lestari) 

 
Sectors such as education, to government, take advantage of the development of 
information technology to increase efficiency and productivity, but not all of them 
maximize information technology, in this case PT. Timur Raya Lestari which has 
several branches in a number of big cities. However, in the implementation of the 
business, there are many problems faced, such as manual stock recording, 
problematic stock accuracy, manual sales data collection, reporting errors often 
occur, embezzlement of cash, and inaccurate lens recommendations, causing 
customer complaints in the form of being uncomfortable to wear which results in 
reduce the level of customer satisfaction from PT. Timur Raya Lestari. For this 
reason, researchers made a P.O.S application for eyeglass lens recommendations 
using the A.H.P algorithm. This application is expected to increase efficiency, 
productivity, central control, manual processes to digital and answer all existing 
problems, especially customer complaints because it is not comfortable to use. 
With the weighting of the A.H.P algorithm, this problem can be solved by 
calculating each customer's criteria and sub-criteria so that a lens recommendation 
is obtained. From A.H.P's calculation, 3 criteria were obtained with 12 
alternatives and the 3 highest value sequences were obtained, namely Royal 3 
Lens with a rating of 0.110, Expertiz Lens with a rating of 0.107, Titanium 2 Lens 
with a rating of 0.098. 
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Implementasi Aplikasi P.O.S Rekomendasi Lensa Kacamata Berbasis 
Web Menggunakan Algoritma Analytic Hierarchy Process 
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(Naskah masuk: 22 Desember 2021; diterima untuk diterbitkan: tgl. bulan tahun) 
 

ABSTRAK – Sektor seperti  pendidikan, hingga pemerintahan, memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas, namun belum semua memaksimalkan 
teknologi informasi, dalam kasus ini yakni PT. Timur Raya Lestari yang mempunyai beberapa cabang  
disejumlah kota besar Namun pelaksanaan bisnisnya terdapat banyak masalah yang dihadapi, seperti 
pencatatan stok barang secara manual, akurasi stok yang bermasalah, pendataan penjualan secara manual 
seringkali terjadi kesalahan pelaporan, penggelapan uang tunai, serta rekomendasi lensa yang kurang 
tepat sehingga menimbulkan keluhan pelanggan berupa tidak nyaman dipakai yang akibatnya 
mengurangi tingkat kepuasan pelanggan dari PT. Timur Raya Lestari. Untuk itu peneliti membuat 
aplikasi P.O.S rekomendasi lensa kacamata menggunakan algoritma A.H.P. Aplikasi ini diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi, produktifitas, kontrol  pusat, proses manual menjadi digital serta menjawab 
semua permasalahan yang ada, terutama keluhan pelanggan karena tidak nyaman dipakai. Dengan 
pembobotan dari algoritma A.H.P  masalah tersebut dapat di atasi dengan mengkalklukasikan setiap 
kriteria dan subkriteria pelanggan sehingga didapatlah rekomendasi lensa. Dari perhitungan A.H.P 
didapatkan 3 kriteria dengan 12 alternatif dan diperoleh 3 urutan nilai tertinggi, yaitu Lensa Royal 3 
rating 0,110, Lensa Expertiz rating 0,107, Lensa Titanium 2  rating 0,098. 

Kata Kunci – Sistem Informasi; AHP; Lensa; CodeIgniter; Efisien. 

 
Implementation of P.O.S Application Recommended Glasses Lenses Web-

Based Using the Analytic Hierarchy Process Algorithm  

ABSTRACT – Sectors such as education, to government, take advantage of the development of information technology 
to increase efficiency and productivity, but not all of them maximize information technology, in this case PT. Timur 
Raya Lestari which has several branches in a number of big cities. However, in the implementation of the business, there 
are many problems faced, such as manual stock recording, problematic stock accuracy, manual sales data collection, 
reporting errors often occur, embezzlement of cash, and inaccurate lens recommendations, causing customer complaints 
in the form of being uncomfortable to wear which results in reduce the level of customer satisfaction from PT. Timur 
Raya Lestari. For this reason, researchers made a P.O.S application for eyeglass lens recommendations using the A.H.P 
algorithm. This application is expected to increase efficiency, productivity, central control, manual processes to digital 
and answer all existing problems, especially customer complaints because it is not comfortable to use. With the 
weighting of the A.H.P algorithm, this problem can be solved by calculating each customer's criteria and sub-criteria so 
that a lens recommendation is obtained. From A.H.P's calculation, 3 criteria were obtained with 12 alternatives and the 
3 highest value sequences were obtained, namely Royal 3 Lens with a rating of 0.110, Expertiz Lens with a rating of 
0.107, Titanium 2 Lens with a rating of 0.098  

Keywords - Information Systems; AHP; Lens; CodeIgniter; Efficient. 
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  Universitas Mercu Buana 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi  dewasa ini 
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. 
Berbagai macam sektor seperti  pendidikan, 
instansi-instansi hingga pemerintahan, 
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 
tersebut untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktifitas, namun ternyata belum semua dapat 
memaksimalkan teknologi informasi tersebut 
terutama instansi yang mempunyai banyak cabang 
terdapat banyak masalah yang dihadapi, seperti 
pencatatan stok barang yang masih manual dan 
akurasi stok yang bermasalah, pendataan penjualan 
yang dilakukan secara manual dan seringkali terjadi 
kesalahan pelaporan, penggelapan uanghingga 
rekomendasi produk yang kurang tepat sehingga 
menimbulkan keluhan pelanggan.  Untuk itu 
peneliti membuat aplikasi P.O.S rekomendasi lensa 
kacamata dengan menggunakan algoritma A.H.P. 
A.H.P (analytic hierarchy process) merupakan suatu 
model pendukung keputusan yang dikembangkan 
oleh Thomas L. Saaty. [1] Model pendukung 
keputusan ini akan menguraikan masalah multi 
faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi 
suatu hirarki, Metode AHP dipilih sebagai proses 
pengambilan keputusan dan merupakan sebuah 
hirarki fungsional dengan input utamanya adalah 
persepsi manusia. [2] Aplikasi ini diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi, produktifitas,  fungsi 
kontrol /monitoring pusat, proses-proses manual 
menjadi digital. Serta menjawab semua 
permasalahan yang ada, terutama terkait keluhan 
pelanggan karena rekomendasi lensa kacamata yang 
tidak sesuai. 

Bagi Pramono, Fahrianto and Sc, (2019) data 
merupakan salah satu peninggalan berarti untuk 
keberlangsungan hidup sehingga wajib dilindungi, 
di update, dan di backup dalam pertahanan serta 
keamanan diawali dari organisasi yang terkecil, 
menengah, hingga ke ranah Pemerintahan, dan 
dalam sistem pembelian serta penjualan antar 
konsumen, sehingga wajib dilindungi ketersediaan, 
ketepatan serta keutuhan. [3] Permasalahan-
permasalahan yang ada pada proses bisnis PT. 
Timur Raya Lestari dengan cabang yaitu pencatatan 
stok barang yang dikerjakan secara manual dan 
akurasi stok yang bermasalah, pendataan penjualan 
yang dilakukan secara manual dan seringkali terjadi 
kesalahan pelaporan, hingga penggelapan uang 
tunai yang seharusnya disetorkan ke pusat, serta 
rekomendasi lensa yang kurang tepat sehingga 
menimbulkan keluhan pelanggan berupa tidak 
 nyaman dipakai dan sebagainya yang pada 
akhirnya mengurangi tingkat kepuasan pelanggan 
dan profit dari PT. Timur Raya Lestari. 

Dalam beberapa tahun terakhir terakhir ini belum 
ditemukan laporan dalam pembuatan jurnal yang 
berkaitan dengan perekomendasi lensa kacamata 
yang dipadukan dalam bentuk aplikasi Point Of 
Sales berbasis Web. Untuk itu peneliti membuat 
aplikasi P.O.S rekomendasi lensa kacamata dengan 
menggunakan algoritma A.H.P (Analytic Hierarchy 
Process).  

Mengacu pada masalah diatas, maka peneliti 
melakukan riset tentang bagaimana rancangan 
sebuah aplikasi Point Of Sales (P.O.S)  berbasis web 
yang dapat memberikan rekomendasi lensa 
kacamata yang valid dan sesuai kebutuhan 
pelanggan., bagi Bintoro et al., (2018) sebelumnya 
terdapat banyak penelitian yang terjadinya suatu 
aplikasi yang informatif dalam memberikan  
keputusan mengenai algoritma yaitu 
diimplementasikan dengan Algorithma AHP 
(analytical hierarchy process). [4] Dari beberapa jurnal 
dipelajari metode A.H.P cocok dengan data-data 
yang didapat. Bagi Rifqi dan Wardhani, (2017) 
mengakumulasikan semua  referensi peneliti dan 
menghubungkan artikel atau karya ilmiah dari 
kasus terebut. [5]  

Beberapa kajian literatur terdahulu tersebut 
adalah sebagai berikut : penelitian sebelumnya 
Agustini, (2018) penerapan metode ahp pada 
pemilihan kosmetik pada siswi SMA [6], Bagi 
Laurentinus dan Rinaldi, (2019) Implementasi 
Metode Analytical Hierarchy Process dan Simple 
Additive Weighting untuk pemilihan dosen terbaik 
studi kasus STMIK Atma Luhur. [7], Azza dan 
Dores, (2018) Sistem Informasi Manajemen 
Marketing Tools Serta Penerapan Metode A.H.P 
(Analytical Hierarchy Process) pada proses uji kualitas 
barang (Studi Kasus :PT EDI Indonesia)  [8], 
Simanjorang dan Hutahaean, (2017) sistem 
pendukung keputusan penentuan penerimaan 
bahan pangan bersubsidi untuk keluarga miskin 
dengan metode A.H.P pada kantor kelurahan 
Mangga [9], Cholifah, Yulianingsih, dan Sagita, 
(2018) pengujian Black Box Testing pada Aplikasi 
Action & Strategy berbasis android dengan teknologi 
Phonegap [10], Salim and Lubis, (2019) pemilihan 
merek beras dengan menggunakan metode ahp. [11]  
Tujuan dari dibuatnya aplikasi P.O.S rekomendasi 
lensa kacamata ini adalah mengimplementasikan 
algoritma Analytic Hierarchy Process pada aplikasi 
Point Of Sales berbasis Web, merancang aplikasi 
berbasis Web untuk stockist di PT. Timur Raya    
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Lestari guna meningkatkan efisiensi dan 
produktifitas, mempermudah pekerjaan harian yang 
dilakukan oleh karyawan cabang maupun pusat.. 
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
meningkatkan fleksibilitas dari aplikasi tersebut, 
informasi yang disajikan valid dan akurat serta 
dapat memberikan kemudahan kepada karyawan 
PT. Timur Raya Lestari karena pekerjaan secara 
manual berkurang, memudahkan karyawan PT. 
Timur Raya Lestari dalam melakukan monitoring 
cabang, memberikan kemudahan operator cabang 
dalam mengelola persediaan barang, memudahkan 
pusat maupun cabang dalam mengelola laporan 
penjualan maupun stok persediaan barang. 

Dari permasalahan yang ditemukan, maka 
peneliti ingin mengembangkan semua data terkait 
kriteria, sub kriteria, dan alternatif  tersebut melalui 
penilaian pada setiap variabel menjadi lebih akurat 
dan terukur dengan menggunakan metode A.H.P 
(Analytical Hierarchy Process) yang menjadikan hasil 
atau alternatif yang didapat adalah dari 
perbandingan setiap kriteria dan subkriteria 
tersebut. 

1. METODE DAN BAHAN PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data  
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk ke 

dalam peneltian kualitatif, karena penelitian 
dilakukan dengan melakukan studi kasus di PT. 
Timur Raya Lestari. Data yang dikumpulkan 
menggunakan metode studi literatur, observasi dan 
wawancara secara langsung dengan Supervisor 
stockist di PT. Timur Raya Lestari Jakarta Timur. 
Dari wawancara yang dilakukan tersebut peneliti 
memperoleh informasi  beberapa sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Data Admin dan Staff Cabang 

NAMA PUSAT/CABANG JABATAN 

PRAHESTU PUSAT ADMIN 

RANI PUSAT ADMIN 

BUDI S PUSAT ADMIN 

FADIL PUSAT ADMIN 

AYU PUSAT ADMIN 

JULI PUSAT ADMIN 

HARDI PUSAT ADMIN 

NUR ST. MANGGA 2 STOCKIST 

GEGEN  ST. MANGGA 2 STOCKIST 

FIBRIATI ST. MANGGA 2 STOCKIST 

EKA ST. KUNINGAN STOCKIST 

MELA ST. KUNINGAN STOCKIST 

ALANSYAH ST. KUNINGAN STOCKIST 

SUSAN ST. MEDAN STOCKIST 

LILY ST. MEDAN STOCKIST 

SOLEH ST. MEDAN STOCKIST 

NUR ST. SURABAYA STOCKIST 

TEGAR 
ST. 
YOGYAKARTA STOCKIST 

GEMA 
ST. 
YOGYAKARTA STOCKIST 

ISLAN ST. BANDUNG STOCKIST 

ELLY ST. MAKASAR STOCKIST 

ASMAUL ST. MAKASAR STOCKIST 

ANGGIK ST. SOLO STOCKIST 

MARIA ST. PALEMBANG STOCKIST 

WULAN ST. PALEMBANG STOCKIST 

M. ANIQ ST. PALEMBANG STOCKIST 

HANNA ST. DEPOK STOCKIST 

ABDUL ST. DEPOK STOCKIST 

RANIDP ST. DEPOK STOCKIST 

RIZKY ST. BEKASI STOCKIST 

ALAN ST. BEKASI STOCKIST 

MUNAWIR ST. BEKASI STOCKIST 

ZUHDAN ST. TANGERANG STOCKIST 

DESTRI ST. TANGERANG STOCKIST 

DWI ST. TANGERANG STOCKIST 

PUSPITA S ST. BALI STOCKIST 

ACHMAD ST. BALI STOCKIST 
SITI 
CHORIDA ST. MALANG STOCKIST 

 
Berikut ini penjelasan masing-masing dari tabel 

tersebut.  
a. Nama lengkap merupakan identitas dari 

karyawan yang terkait dengan proses bisnis PT. 
Timur Raya Lestari dengan cabang stockist. 

b. Pusat/Cabang merupakan informasi posisi unit 
terkait di PT. Timur Raya Lestari.  

c. Jabatan merupakan identifikasi wewenang 
untuk pekerjaan yang dilakukan sesuai unit 
terkait. 

 
Tabel 2. Data Keluhan Tidak Enak Pakai 

Tangga
l 

Nama 
Q
t
y 

Jenis 
Compla

in 
Tindakan 

07/10/2
021 

SAMIJAYA, 
TOKO - 
BANDUNG 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Pengganti
an 

07/10/2
021 

SAMIJAYA, 
TOKO - 
BANDUNG 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Pengganti
an 

08/10/2
021 

NILAM MAS 
OPTIK –  

1 
Tidak 
Enak  

Pengganti
an 
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GLODOK ( 
NM ) 

 Pakai  

08/10/2
021 

NILAM MAS 
OPTIK - 
GLODOK ( 
NM ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

08/10/2
021 

SAMIJAYA, 
TOKO - 
BANDUNG 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

08/10/2
021 

SAMIJAYA, 
TOKO - 
BANDUNG 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

08/10/2
021 

SERASI 
OPTIK - 
BEKASI 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

08/10/2
021 

SERASI 
OPTIK - 
BEKASI 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

15/10/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
PALEM 
LESTARI ( 
PL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

15/10/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
PALEM 
LESTARI ( 
PL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

27/10/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

27/10/2
021 

MANHATT
AN OPTIK - 
JAKSEL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

27/10/2
021 

MANHATT
AN OPTIK - 
JAKSEL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

27/10/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

27/10/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

28/10/2
021 

iPOLY 
OPTIK - 
DAAN 
MOGOT 
MALL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

28/10/2
021 

iPOLY 
OPTIK - 
DAAN 
MOGOT 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

MALL 

02/11/2
021 

MENARA 
OPTIK –  
MEDAN 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

02/11/2
021 

MENARA 
OPTIK - 
MEDAN 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

10/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

10/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

SEIS OPTIK - 
JAKARTA 1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

SEIS OPTIK - 
JAKARTA 1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

OOPPA 
OPTIK - 
LIPPO PURI 
MALL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

OOPPA 
OPTIK - 
LIPPO PURI 
MALL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

NILAM MAS 
OPTIK - 
GLODOK ( 
NM ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

NILAM MAS 
OPTIK - 
GLODOK ( 
NM ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

MEGA 
OPTIK - 
JAKBAR 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

MEGA 
OPTIK - 
JAKBAR 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

SAMIJAYA, 
TOKO - 
BANDUNG 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

SAMIJAYA, 
TOKO - 
BANDUNG 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

11/11/2
021 

DR. SPECS 
OPTIK - 
METROPOLI
TAS MALL 
BEKASI 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 
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11/11/2
021 

 
DR. SPECS 
OPTIK - 
METROPOLI
TAS MALL  
 
BEKASI 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

17/11/2
021 

AINI OPTIK 
- JAKARTA 1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

17/11/2
021 

AINI OPTIK 
- JAKARTA 1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

23/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
PALEM 
LESTARI ( 
PL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

23/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
PALEM 
LESTARI ( 
PL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

23/11/2
021 

OOPPA 
OPTIK - 
LIVING 
WORLD 
MALL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

23/11/2
021 

OOPPA 
OPTIK - 
LIVING 
WORLD 
MALL 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

24/11/2
021 

SEIS OPTIK - 
JAKARTA 1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

24/11/2
021 

SEIS OPTIK - 
JAKARTA 1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

26/11/2
021 

BIPOLA 
OPTIK - 
LAPIAZA 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

26/11/2
021 

BIPOLA 
OPTIK - 
LAPIAZA 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

30/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

30/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

30/11/2
021 

CITRA 
OPTIK - 
SUKABUMI 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

 
30/11/2
021 

 
CITRA 
OPTIK – 
SUKABUMI 
 

1 

 
Tidak 
Enak 
Pakai 

 
Penggant

ian 

30/11/2
021 

NILAM 
OPTIK –  
JAKARTA ( 
GL ) 

 
 

1 

Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant 
ian 

30/11/2
021 

NILAM 
OPTIK - 
JAKARTA ( 
GL ) 

1 
Tidak 
Enak 
Pakai 

Penggant
ian 

 
Berikut ini penjelasan dari tabel keluhan 

pelanggan tersebut:  
a) Tanggal Complain merupakan identifikasi tanggal 

berapa keluhan tersebut diterima oleh PT. 
Timur Raya Lestari. 

b) Nama Customer merupakan informasi dari nama 
toko kacamata yang membeli produk tersebut.  

c) Qty merupakan jumlah barang yang dibeli. 
Dokumen/Invoice merupakan referensi untuk 
identifikasi pembelian yang dilakukan oleh 
pelanggan. 

d) Jenis Complain merupakan klasifikasi keluhan 
yang diterima atau disampaikan pelanggan. 

e) Tindakan merupakan informasi pelayanan apa 
yang diberikan pada pelapor keluhan tersebut. 

 
Metode Pengembangan Sistem 

Dalam riset ini, peneliti menggunakan metode 
pengembangan sistem yaitu metode extreme 
programming (XP). Metode ini diciptakan oleh Kent 
Beck, seorang pakar software engineering. Extreme 
programming (XP) adalah metodologi dalam 
pengembangan agile software development 
methodologies yang berfokus pada pengkodean 
(coding) yang menjadi aktivitas utama dalam semua 
tahapan pada siklus pengembangan perangkat 
lunak [12]. Tahapan-tahapan dalam metode extreme 
programming dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu 
sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 

TESTING 
 

Gambar 1. Extreme Programming. 
 

Gambar diatas mendeskripsikan tahapan-tahapan  
metode penelitian yang dilakukan dengan mengacu 
Metode Extreme Programming, yang terdiri dari : 
1. Analisys/Problem Identification  (planning) : Tahap 

ini adalah tahap pengumpulan informasi 
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terkait masalah-masalah yang ada di PT. Timur 
Raya Lestari, sebagai bahan kajian untuk solusi 
yang dibutuhkan.  

1. Design : Pada tahap ini penulis mengumpulkan 
referensi, menentukan setiap indikator dari 
permasalahan yang akan diteliti dan 
menyajikannya kedalam bentuk mockup. 

2. Coding : Tahap ini merupakan tahap pembuatan 
aplikasi yang diperlukan dengan mengacu 
pada planning dan design. 

3. Testing : Pada tahap ini penulis melakukan 
percobaan setelah 3 tahap sebelumnya selesai 
dikerjakan, apabila hasil belum sesuai dengan 
yang diharapkan maka diperlukan analisa 
ulang dari permasalahan yang ada. Adapun 
Release/Implementation merupakan 
implementasi hasil penelitian setelah testing 
dilakukan, sebagai solusi yang diharapkan atas 
permasalahan yang ada di PT. Timur Raya 
Lestari.  
 

Algoritma A.H.P 
Metode AHP dipilih sebagai proses pengambilan 

keputusan dan merupakan sebuah hirarki 
fungsional dengan input utamanya adalah persepsi 
manusia[1]. AHP merupakan suatu model 
pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini 
akan menguraikan masalah multi faktor atau multi 
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. [10] 
Biasanya ahp mempunyai empat prosedur awal 
bagi Lin and Kou, (2020) yaitu acuan, perkiraan, 
kategorisasi utama dan sintesis. [12] Bagi (Unver 
and Ergenc, 2020) kriteria itu bergantung pada 
sudut pandang dan pengalaman individu. [13]  
Penentuan prioritas dengan metode AHP dilakukan 
melalui beberapa tahapan yaitu [11]:  
a) Menyusun hierarki 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Extreme Programming. 

 

b) Menilai kriteria dan alternatif. 
Saaty Ahp menyatakan, ini adalah kerangka 
pilihan yang menjelaskan berbagai jenis  

 
 
masalah yang tanpa cacat ke dalam klasifikasi. 
Bagi Ariani, (2017) alternatif diperoleh dari 
tingkat awal merupakan tujuan, yang diiringi 
bagian, parameter, sub parameter, serta 
penyampaian hierarki dari persoalan yang utuh 
dan seterusnya ke dasar sampai tingkat 
terakhir. [14] Berikut ini adalah gambar tabel 
skor untuk menentukan bobot kriteria 
berdasarkan teori Saaty : 

  
Tabel 3. Bobot kriteria teori Saaty 

                           ukuran 

1 signifikan serupa 
3 agak lebih signifikan 
5 lebih signifikan 
9 signifikansi langsung 
2,4,6,8 rata-rata 

 
c)  Memilih prioritas. 
d)  Menentukan nilai konsistensi logis. 

Di dalam mengambil keputusan, penting untuk 
diketahui baik tidaknya nilai konsistensi yang 
digunakan. Adapun langkah-langkah yang 
harus dilakukan adalah:  
 Menghitung nilai perbandingan yang 

sudah ditetapkan dengan membagi nilai 
skala yang ada di setiap sel dibagi dengan 
nilai sel prioritas. 

 Hasil pehitungan dari langkah no. 1 di 
masing-masing sel dibagi dengan jumlah 
total di masing-masing kolom. 

 Mencari Eigen dengan cara menghitung 
rata-rata per baris. 

 Mencari Lamda (λ) dengan cara 
mengalikan masing-masing nilai eigen per 
baris dengan jumlah total per kolom. 

 Mencari lamda (λ maks) dengan cara 
menjumlahkan hasil lamda 

e) Menentukan nilai indeks konsistensi (CI), 
rumus yang digunakan sebagai berikut : 

 

                  (1) 

 
f) Menetukan rasio konsistensi (CR), rumus yang 

digunakan sebagai berikut : 
 

                              (2) 

 
g) Memeriksa konsistensi hierarki. 

Jika hasil perhitungan nilai rasio konsistensi 
lebih dari 10%, maka harus diperbaiki atau 
dihitung ulang. Tapi jika rasio konsistensi 
kurang atau sama dengan 0,1 maka dapat 
dinyatakan benar nilai perhitungannya.  
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Berikut adalah gambar tabel nilai (RI) (Random 
Index) : 

 
Tabel 4. Random Index 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,46 1,49 

 
 

Alur Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Diagram Alur Penelitian 
 

Tabel.5 Data Admin dan Staff Cabang 

1. Mulai 
Proses bisnis untuk 
pemesanan lensa dimulai. 

2. Daftar Kemitraan 
Optik dan Sales membuat 
berkas dan kontrak. 

3.Verifikasi Berkas 
dan Kontrak 

Berkas diterima dan 
diverifikasi oleh pusat. 

4. Input Data 
Customer 

Memasukan data Optik, 
diskon yang diterima 

5. Pesanan Optik 
Optik melakukan 
pemesanan ke cabang 

6. Pesanan 
Diterima 
 
 

Pesanan diterima dan 
diproses oleh cabang  

7. Rekomendasi 
Lensa 

Cabang/Optik memberikan 
saran lensa yang sesuai 
untuk pelanggan optik 
tersebut.Yang sudah 
dihitung dengan A.H.P 
berdasarkan kriteria, 
subkriteria, dan alternatif 
yang ada. 

8. Cek stock dan 
Ambil Barang 

Cabang melakukan cek stock 
dan pengambilan barang 
apabila tersedia, apabila 
kosong maka akan 
direkomendasikan lensa 
lain. 

9. Terbit Tanda 
Terima 

Cabang menerbitkan bukti 
pembelian/terima barang  di 
cabang untuk Optik. 

10. Kirim Transaksi  
Cabang mengirim transaksi 
ke pusat untuk dibuatkan 
Invoice secara otomatis. 

11. Setor Uang ke 
Pusat 

Cabang melakukan transfer 
uang penjualan sesuai 
nominal penjualan yang 
didapatkan. 

12. Verifikasi Uang 
dan Update Status 
Tanda Terima 

Pusat melakukan verifikasi 
uang masuk, dan merubah 
status tanda terima menjadi 
complete/lunas sebagai 
tanda bahwa cabang tidak 
ada tunggakan setoran uang. 

13. Terbitkan 
Invoice dan Potong 
Tagihan 

Pusat menerbitkan Invoice 
dan melakukan pemotongan 
tagihan untuk Optik 

14. Kirim Invoice 
Lunas 

Pusat mengirimkan Invoice 
Lunas pada Optik. 

15. Terima Invoice 
Lunas 

Optik menerima Invoice 
Lunas tersebut. 

16. Selesai 
Proses Bisnis untuk 
pemesanan lensa selesai. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UML (Unified Modelling Language) 
 

Bagi Utami dan Khasanah, (2018) UML adalah 
sebuah bahasa pemodelan yang telah  menjadi   
standar   dalam   industri software untuk visualisasi,    
merancang,    dan    mendokumentasikan  sistem 
perangkat lunak. [15]  

 
Use Case Diagram 

Bagi Yani, Syauki, dan Marlina, (2019) Use Case 
diagram menggambarkan kegiatan atau juga 
interaksi yang saling berkesinambungan (continue) 
antara aktor dan juga system. [16]  

 
 

DAFTAR 
KEMITRA

AN 

VERIFIKASI 
BERKAS, 

PKS/KONT
RAK 

 
PESANAN 
OPTIK 

REKOMENDASI 
LENSA 

PESANAN 
DITERIMA 

CEK STOCK 
DAN AMBIL 

BARANG 

PEMBAYARAN,  
TERIMA 
BARANG 

KIRIM TRANSAKSI  

SETOR UANG KE 
PUSAT 

VERIFIKASI UANG DAN 
UPDATE STATUS TANDA 

TERIMA 

BALANCE? 

 

KIRIM INVOICE 
LUNAS 

INVOICE LUNAS 
DITERIMA 

TERBIT TANDA TERIMA 

START 

END 

TERBITKAN INVOICE DAN 
POTONG TAGIHAN 

 

LENGKA?P? 

INPUT  
DATA 
CUST
OMER 

 
 

TERSEDIA? 
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Berikut ini adalah Use Case Diagram aplikasi P.O.S 

rekomendasi lensa kacamata:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Use Case Aplikasi P.O.S. 
 

Tabel.6 Penjelasan Use Case 

1. Use case Register User 

Deskripsi 
Use case ini memungkin aktor 
untuk membuat akun user, dan 
penambahan cabang. 

Aktor utama Admin 
2. Use case Login 

Deskripsi 
Use case ini memungkin aktor 
untuk masuk  ke dalam aplikasi 

Aktor utama Admin, user, mitra 
3. Use case Master Data Import 

Deskripsi 
Use case ini memungkinkan aktor 
melakukan import data (item, harga, 
discount) 

Aktor utama Admin  
4. Use case Customer Management 

Deskripsi 

Use case ini memungkin aktor 
untuk melakukan pengaturan akun 
pelanggan (mitra PT. Timur Raya 
Lestari) 

Aktor utama Admin 
5. Use case Lens Advisor 

Deskripsi 

Use case ini memungkin aktor 
untuk melakukan rekomendasi 
lensa sesuai kebutuhan pelanggan 
dari hasil metode A.H.P. 

Aktor utama Admin, User, Mitra 
6. Use case Order Entry 

Deskripsi 
Use case ini memungkin aktor 
untuk melakukan  input 
pemesanan lensa. 

Aktor utama User, Mitra 

 
 
7. Use case 

 
 
Send Order 

Deskripsi 

Use case ini memungkin aktor 
untuk mengirim pesanan lensa ke 
pusat, agar dapat diterbitkan 
invoice. 

Aktor utama User 
8. Use case Settlement Payment 

Deskripsi 

Use case ini memungkin aktor 
untuk melakukan pencocokan 
uang yang di transfer dengan 
kwitansi yang sudah diterbitkan. 

Aktor utama User 
9. Use case Transaction Management 

Deskripsi 
Use case ini memungkinkan aktor 
untuk mengelola transaksi untuk 
setiap kwitansi yang terbit. 

Aktor utama Admin 
10. Use case Inventory Management 

Deskripsi 
Use case ini memungkinkan aktor 
untuk mengelola persediaan 
barang. 

Aktor utama Admin 
11. Use case Reporting Inventory 

Deskripsi 
Use case ini memungkinkan aktor 
untuk membuat laporan 
persediaan barang. 

Aktor utama Admin dan user 
12. Use case Reporting Transaction 

Deskripsi 
Use case ini memungkinkan aktor 
untuk membuat laporan penjualan. 

Aktor utama Admin, user, mitra 
13. Use case Sales Report 

Deskripsi 

Use case ini memunkinkan aktor 
untuk melakukan monitor dan 
evaluasi terhadap penjualan yang 
terjadi pada setiap cabang 

Aktor utama Admin 

 

Activity Diagram. 

Bagi Sokibi dan Bahiyah Activity Diagram adalah 

teknik untuk menggambarkan logika prosedural, 

proses bisnis, jalur kerja, dan activity diagram juga 

sebagai salah satu untuk memperoleh event-event 

yang terjadi dalam suatu use case. [17]keperluan 

indeksasi dan metadata. Berikut ini adalah Activity 

Diagram Proses Order pada aplikasi P.O.S 

rekomendasi lensa kacamata: 
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Gambar 6. Activity Diagram Proses Order  

 

Activity diagram diatas menjelaskan secara detil 

setiap kegiatan atau aktivitas pemesanan lensa yang 

terjadi didalam aplikasi. Penjelasan lengkap sebagai 

berikut :  

a) User 

Melakukan aktivitas login sesuai username yang 

diberikan, lalu membuka menu atau modul Lens 

Advisor untuk mendapatkan rekomendasi lensa 

yang tepat. Setelah referensi lensa didapat user 

masuk ke menu Order Entry untuk mulai 

melakukan pemesanan yang diikuti pengisian 

toko kacamata pemesan dan item/lensa sesuai 

rekomendasi di awal. Sistem akan melakukan 

pengecekan ketersediaan lensa, apabila stok 

barang tersedia maka pesanan bisa di save dan 

lanjut ke penerbitan kwitansi/bon/tanda terima 

barang (TTB). Namun, apabila barang kosong 

maka dapat memilih lensa alternatif (sesuai 

rating) yang ada pada Lens Advisor. Setelah 

kwitansi/bon/tanda terima barang dicetak, 

selanjutnya user dapat mengiri pesanan tersebut 

ke pusat untuk diterbitkan invoice/faktur 

pembelian. User wajib melakukan aktivitas 

settlement di menu Settlement Payment untuk 

melaporkan uang yang diterima untuk setiap 

kwitansi/bon sudah dikirim ke rekening pusat 

dengan memilih kwitansi/bon yang sesuai dan 

melampirkan bukti transfer dengan nominal yang 

sesuai jumlah kwitansi/bon yang dipilih. 

b) Admin 

Melakukan aktivitas login sesuai username yang 

diberikan, lalu masuk ke Confirm Payment untuk 

melakukan reconcile atau pencocokan 

kwitansi/bon dengan jumlah uang yang masuk 

di rekening pusat. Admin dapat melakukan 

pencocokan tersebut berdasarkan tanggal 

transaksi maupun berdasarkan cabang. Apabila 

jumlah sesuai maka Admin akan 

memverify/menerima bahwa kwitansi memang 

sudah lunas dan kwitansi akan menghilang dari 

daftar outstanding (transaksi belum lunas). 

Apabila nominal tidak sesuai, Admin berhak 

melakukan proses Reject sehingga transaksi 

tersebut akan tetap muncul sebagai transaksi 

yang belum lunas sehingga staff cabang 

bertanggung jawab terhadap transaksi tersebut 

hingga nominal sesuai (balance). 

c) Optik 

  Optik melakukan aktivitas login dan membuka 

menu Lens Advisor untuk mendapatkan 

rekomendasi lensa. Lalu, membuka menu Order 

Entry untuk mengisi pesanan lensa sesuai yang 

di rekomendasikan. Sistem akan melakukan 

pengecekan ketersediaan lensa, apabila stok 

barang tersedia maka pesanan bisa di save dan 

lanjut ke pengiriman pesanan yang diikuti 

dengan melampirkan bukti bayar agar pesanan 

dapat diproses ke penerbitan kwitansi/bon. 

Apabila tidak terjadi pembayaran, maka pesanan 

akan dianggap batal dan tidak diproses oleh 

pusat. Namun, apabila barang kosong maka 

dapat memilih lensa alternatif (sesuai rating) 

yang ada pada Lens Advisor. 

 
Sequence Diagram 
 

Bagi Sukamto, (2018) diagram sekuen 
menggambarkan kelakuan   objek   pada   Use  Case  
dengan mendeskripsikan   waktu   hidup   objek   
dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan    
diagram    sekuen    maka harus   diketahui   objek-
objek   yang terlibat dalam  sebuah use  casebeserta  
metode-metode yang dimiliki kelas yang 
diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat diagram 
sekuen juga dibutuhkan untuk melihat skenario 
yang ada  pada Use  Case. [18]
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Gambar 7. Sequence Diagram Aplikasi P.O.S 
 

Pengujian Penerapan A.H.P 
a) Klasifikasi dan identifikasi masalah, tujuan,  

serta solusi yang diharapkan. 

 Tujuan : Rekomendasi Lensa 

 Kriteria : Tipe Lensa, Jenis Aktivitas, 
Pemakaian 

 Alternatif : Lensa Expertiz, Lensa Creator 
2, Lensa Royal 3, Lensa Gen-X, Lensa 
Titanium 2, Lensa Metropole, Lensa 
Custome Eyes, Lensa Balance 2, Lensa 
Hybrid 2, Lensa Prepresbyo, Lensa 
FreeTech, Lensa Bduet. 

b) Membuat struktur hierarki 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 8. Struktur Hierarki Aplikasi P.O.S 
 

c) Buat matriks perbandingan antar kriteria 
 

Tabel.7 Perbandingan Kriteria  

KRITERIA KR01 KR02 KR03 

KR01-Jenis Aktivitas 1 2 4 

KR02-Tipe Produk 0,500 1 1 

KR03-Pemakaian 0,250 1 1 

TOTAL KOLOM KRITERIA 1,750 4 6 

d) Meghitung total kolom kriteria, mencari nilai 
eigen, rata-rata eigen, dan total kolom eigen. 
Dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel.8 Mencari AVG dan Total Kolom Eigen 

KRITERIA KR01 KR02 KR03 
AVG-

EIGEN 
KOLOM 
EIGEN 

KR01 0,57 0,50 0,67 0,58 1,74 

KR02 0,29 0,25 0,17 0,23 0,70 

KR03 0,14 0,25 0,17 0,19 0,56 

 
e) Menghitung Lamda Max, Consitency Index (CI), 

Ratio Index(RI), dan Consistency Ratio (CR). 
 

Tabel.9 CM dan λMAX 

KRITERIA KR01 KR02 KR03 CM 

KR01 1 2 4 1,014 

KR02 0,50 1 1 0,937 

KR03 0,25 1 1 1,119 

λMAX       3,069 

 

 (3) 

 

       (4) 

 
Dari pengujian A.H.P diatas dapat dilihat bahwa 

C.I bernilai 0 yang menunjukan perkembangan 
stabil, dan diikuti dengan C.R yang bernilai 0,06. 
Sehingga tingkat rantai kepentingan dapat 
diprediksi dan hierarki sudah konsisten. Apabila 
nilai C.R < 0 dan > 0,1 maka hierarki belum 
konsisten.  

 
Impelementasi A.H.P Pada Aplikasi 

1. Login dibagi menjadi 3 level yaitu admin, user 
cabang, dan optik dengan username dan 
password yang sudah ditentukan baik itu 
admin, user cabang, maupun optik.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 12. Halaman Login 
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2) Setelah login dengan akun admin akan 
tampak jendela beranda dari akun admin 
seperti berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Gambar 13. Beranda Akun Admin 
 

Terdapat perbedaan fitur pada masing-
masing user level, ini dibuat untuk 
menyesuaikan peran ataupun wewenang 
masing-masing user level tersebut. 

3) Selanjutnya masuk ke menu Lens Adivsor, 
pada menu tersebut kita dapat mengelola 
kriteria, subkriteria, dan alternatif produk 
yang kalkulasinya sudah otomatis 
menggunakan algoritma A.H.P. Beranda 
menu Lens Advisor nampak pada gambar 
berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

          Gambar 14. Beranda Lens Advisor 
 
 

i. Menu Kriteria 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15. Beranda Menu Kriteria 

 
 

 
 
Terlihat pada beranda menu kriteria 
beberapa fitur seperti, Add new Data, 
Count, Edit, dan Delete kriteria. Agar 
algortima A.H.P dapat memberikan 
rekomendasi lensa kacamata, maka perlu 
dibuat kriteria terlebih dahulu pada menu 
ini dengan pilih  
Add New Data. Tampilan dari menu Add 
New Data dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 16. Tambah Kriteria 

 

Kriteria dapat disimpan dengan menekan 
tombol Submit dan akan tersimpat ke 
database dengan ID baru (Increment). 
Setelah kriteria dibuat, tekan tombol Back 
dan buat perbandingan antar kriteria 
tersebut dengan menekan tombol Count 
(hitung) dan tekan ubah untuk 
memberikan bobot pada masing-masing 
perbandingan kriteria. Informasi lengkap 
dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17. Hitung Perbandingan Kriteria 

Masukan nilai bobot sesuai tingkat prioritas 
pada masing-masing perbandingan kriteria, 
lalu klik ubah.Dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 18. Hitung Perbandingan Kriteria
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 
kriteria untuk pengambilan keputusan 
rekomendasi lensa kacamata yang ditentukan 
oleh algoritma A.H.P (Analytic Hierarchy 
Process) yaitu :  

 Tipe Lensa 
 Tipe Lensa merupakan kriteria yang lebih 

mengacu pada produk, spesifikasi produk.  

 Jenis Aktivitas 
 Jenis Aktivitas merupakan kriteria yang 

mengacu pada intensitas kegiatan yang 
sering dilakukan oleh pembeli dan 
terdapat keluhan. 

 Pemakaian 
 Pemakaian merupakan kriteria yang 

mengacu pada individu/personal calon 
pembeli tersebut. Setelah perbandingan 
antar kriteria selesai dilakukan, algoritma 
A.H.P yang di terapkan pada aplikasi 
P.O.S rekomendasi lensa kacamata akan 
otomatis terkalkulasi, hingga nilai CR 
(Consistency Ratio) didapat. Penjelasan 
dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 19. Menentukan Nilai CR 

 

Dari pengujian penerapan A.H.P pada 
aplikasi P.O.S diatas dapat dilihat table 
jumlah perhitungan kolom, table nilai 
eigen, table jumlah baris eigen, table rata-
rata eigen, dan table perhitungan nilai CI, 
CR terkalkulasi secara otomatis, dari hasil 
tersebut didapati bahwa C.I bernilai 0 
yang menunjukan perkembangan stabil, 
dan diikuti dengan C.R yang bernilai 0,06. 
Sehingga tingkat rantai kepentingan dapat 
diprediksi dan hierarki sudah konsisten. 
Apabila nilai C.R < 0 dan > 0,1 maka 
hierarki belum konsisten. 

i. Menu Subkriteria 
Peneliti menambahkan subkriteria sebagai 
informasi tambahan yang lebih spesifik 
 

 
dan detil untuk masing-masing kriteria 
yang ditetapkan dalam perhitungan 
algoritma A.H.P. Berikut gambar beranda 
subkriteria yang dapat dilihat pada 
gambar berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20. Beranda Menu Subkriteria 
 

Tabel 10. Deskripsi Kriteria 

KODE  SUBKRITERIA DESKRIPSI KRITERIA 

SK001 
Aktivitas 
diluar 
ruangan 

Untuk 
kegiatan 
sehari-hari 
yang lebih 
banyak 
diluar 
ruangan 

Jenis 
Aktivitas 

SK002 
Aktivitas 
didepan 
komputer 

Untuk 
kegiatan 
sehari-hari 
yang lebih 
banyak 
diluar 
ruangan 

Jenis 
Aktivitas 

SK003 Membaca 

Untuk 
seseorang 
yang sering 
membaca 

Jenis 
Aktivitas 

SK004 Berkendara 

Untuk 
seseorang 
yang banyak 
berkendara 

Jenis 
Aktivitas 

SK005 

Aktivitas 
indoor yang 
intens 
bergerak 

Untuk 
kegiatan 
sehari-hari 
yang banyak 
didalam 
ruangan 
dengan 
kegiatan aktif 

Jenis 
Aktivitas 

SK006 Menonton TV 

Untuk yang 
gemar 
menonton  
TV 

Jenis 
Aktivitas 

SK007 
Bermain  
 

Untuk yang  
 

Jenis  
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 Gadget 
banyak 
bermain 
gadget 

Aktivitas 

SK008 
Jenis Lensa 
Premium 

Lensa 
dengan 
kualitas 
tinggi 
dengan harga 
menengah ke 
atas 

Tipe Lensa 

SK009 
Jenis Lensa 
Mid-End 

Lensa 
dengan harga 
menengah 

Tipe Lensa 

SK010 
Jenis Lensa 
Ekonomis 

Lensa 
dengan harga 
menengah ke 
bawah dan 
terjangkau 

Tipe Lensa 

SK011 
Penglihatan 
Tajam 

Permasalan 
karena 
penglihatan 
tidak jelas 
atau 
blur/kabur 

Pemakaian 

SK012 
Harga di 
bawah 1 Juta 

Lensa 
dengan < 
Rp.1000.000.,
- 

Jenis 
Aktivitas 

SK013 
Range harga 1 
- 2 Juta 

Lensa 
dengan 
kisaran harga 
lebih dari 
Rp.1000.000 
s/d <= 
Rp.2000.000 

Tipe Lensa 

 
i. Menu Alternatif 

Alternatif merupakan pilihan yang akan 
direkomendasikan oleh algoritma A.H.P 
dengan metode perangkingan yang 
merupakan penghitungan setiap kriteria 
dan subkriteria  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Beranda Menu Alternatif 

 Pada gambar diatas dapat dilihat daftar alternatif 
produk lensa kacamata yang dapat  
 
 

direkomendasikan, untuk menambah produk 
terdapat pada tombol Add New Data yang jendela 
tampilannya ada pada gambar berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 22. Menambah Alternatif 
 

 Untuk penghitungan rating lensa kacamata yang 
sudah dikalkulasi menggunakan metode A.H.P 
terdapat pada menu Count yang terdapat pada 
gambar berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 23. Rangking Alternatif 
 

 Pada gambar diatas yang merupakan hasil 
perhitungan antar kriteria dan subkriteria didapatah 
nilai rangking atau rating. Rangking tersebut yang 
ditampilkan pada menu Lens Recommendation. 
Sebagai tahap terakhir eksperimen peneliti 
mengembangkan fitur Find Lens untuk 
memudahkan user cabang dan optik memilih 
subkriteria yang didapat dari pelanggannya. 
Ilustrasi dapat dilihat pada gambar berikut ini :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 24. Rangking Alternatif 
 

 Pada gambar diatas user cabang menginput 
parameter atau subkriteria yang didapat dari 
pelanggan dan rekomendasi lensa yang dibutuhkan 
oleh pelanggan dapat diketahui secara langsung. 
Sebagai contoh pada ilustrasi diatas, user cabang 
menginput subkriteria aktivitas didepan komputer, 
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menonton TV, jenis lensa dengan harga ekonomis 
dan didapatlah rekomendasi lensa FreeTech. 

 
4. KESIMPULAN 

 
 Dari penggunaan dan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil yang dapat diterangkan dari 
penelitian ini adalah : mengimplementasikan 
algoritma Analytic Hierarchy Process pada aplikasi 
point of sales berbasis web di PT. Timur Raya Lestari 
untuk menentukan rekomendasi lensa kacamata 
yang sesuai kebutuhan.  

 Merancang aplikasi berbasis web untuk stockiest 
di PT. Timur Raya Lestari guna mengurangi 
keluhan pelanggan dan meningkatkan efisiensi dan 
produktifitas. Serta mempermudah pekerjaan 
harian yang dilakukan oleh karyawan cabang 
maupun pusat.  

 Mengacu pada implementasi aplikasi tersebut, 
memungkinkan terdapat perbaikan aplikasi yang 
harus dilakukan analisa lebih lanjut. Setiap 
kerangka penelitan yang ada menjadi modal 
penting untuk pengembangan aplikasi ini kedepan 
untuk dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
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